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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman transliterasi dalam penelitian ini berdasarkan hasil Putusan
Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia N0.0543 b/U/1987. Secara garis
besar pedoman transliterasi tersebut sebagai berikut:

1. Konsonan
No | Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
1. \ Alif - tidak dilambangkan
2. <@ ba’ b be
3. < ta’ t te
4. u sa’ $ es (dengan titik di atas)
5. z jim | je
6. z ha’ h ha (dengan titik di bawah)
7. z kha’ kh Ka da ha
OQ/~ 8. > dal d de
6 9. 3 zal Z zet (dengan titik di atas)
10. B ra’ r er
11. J zai z zet
12. o sin S es
13. o syin sy es dan ye
14, o sad $ es (dengan titik di bawah)
15 o= dad d de (dengan titik di bawah)
16. b ta’ t te (dengan titik di bawah)
17. 35 da’ z zet (dengan titik di bawah)
18. d ‘ain ¢ koma terbalik (di atas)
19. ¢ gain g ge
20. - fa’ f ef
21. 3 qaf q qi
22. 4 kaf k ka




23. J lam | el

24, 2 mim m em
25. o nun n en
26. B wawu w we
217. ° Ha’ h ha
28. ¢ hamzah ‘ apostrof (tetapi lambang

ini tidak dipergunakan

untuk hamzah diawal kata

29. ¢ ya’ Y ye
2. Vokal
Vokal Tunggal Vokal Rangkap Vokal Panjang
J=a )= a
=i Lﬁ‘ =ai ng\: i
Q/ '=u sl=au s=1u
o'

3. Ta Marbutah
Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/
Contoh:
ZLIVEN 3‘)‘= mar atunjamilah
Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/
Contoh:
EONAEE fatimah
4. Syaddah (tasydid, geminasi)
Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan yang
diberi tanda syaddah tersebut.
Contoh:

t‘:’,)= rabbana
Sl = al-birr
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5. Kata sandang (artikel)
Kata sandang yang di ikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.
Contoh:

el = asy-syamsu
Ja 1 = ar-rajulu
sawdi= as-sayyidah
Hamzah Kata sandang yang diikuti oleh “huruf gamariyah”
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah

dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.
Contoh:

8ll =3]-gamar
&ll= al-padi’
I = al-jalal

O§< 6. Huruf hamzah

yang berada pada awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, jika
hamzah tersebut berada ditengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu
ditransliterasikan dengan apostrof /¢/.

Contoh:
t”—u—oiz umirtu

&4 = Syai'un
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ABSTRAK

Muliawati, Fariza . 2020. Implementasi Bimbingan Penyuluhan Islam
Dalam Program Parenting Qur’ani Untuk Membentuk Sikap Tanggung Jawab
Anak Usia Dini PAUD Buana Kids Kabupaten Tegal. Skripsi Jurusan Bimbingan
Penyuluhan Islam, Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Pekalongan. Pembimbing
Misbkhudin, Lc., M.Ag.

Kata kunci: Parenting Qur’ani, Sikap Tanggung Jawab Anak Usia Dini.

Anak usia dini merupakan individu yang terus memproses
perkembangannya secara pesat. Sehingga, masa ini adalah masa yang menentukan
dalam perjalanan hidup selanjutnya. Zaman modern ini, orang tua kebanyakan
tidak memiliki komunikasi yang baik dengan anak, sehingga orang tua tidak
memahami perkembangan anaknya dan kurang memahami makna kualitas
hubungan antara anak dengan orang tua. Permasalahan lainnya yakni kurangnya
kerjasama dalam mendidik anak antara orang tua dengan lembaga pendidikan.
Untuk itu, dibutuhkan suatu sistem sebagai media penghubung antara orang tua
dan lembaga pendidikan. Salah satunya melalui parenting qur’ani. Sistem
bimbingan penyuluhan Islam melalui program parenting qur’ani ini mampu
menyelaraskan pendidikan anak sesuai dengan perkembangannya antara orang tua
dan sekolah agar dapat membentuk sikap tanggung jawab pada anak.

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: Bagaimana
Sikap Tanggung Jawab Anak Usia Dini Di PAUD Buana Kids Kabupaten Tegal?
Bagaimana Pelaksanaan Bimbingan Penyuluhan Islam Dalam Program Parenting
Qur“ani di PAUD Buana Kids Kabupaten Tegal? Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui implementasi bimbingan penyuluhan Islam dalam program
parenting qur’ani untuk membentuk sikap tanggung jawab anak usia dini PAUD
Buana Kids Kabupaten Tegal. Kegunaan penelitian ini sebagai wawasan
pengetahuan dan informasi kepada pembaca mengenai parenting qur’ani untuk
membentuk sikap tanggung jawab anak usia dini perspektif bimbingan
penyuluhan islam, sebagai bahan pertimbangan dan referensi terhadap penelitian
yang relevan, dapat memberikan informasi kepada pembaca mengenai program
sekolah PAUD Buana Kids Kabupaten Tegal.

Penelitian ini adalah jenis penelitian lapangan (field research) dengan
menggunakan pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan datanya menggunakan
metode wawancara, observasi, dan dokumentasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa keberhasilan pembentukan sikap
tanggung jawab pada program parenting qur’ani dapat terlihat dalam sikap anak
setelah orang tua mengikuti program ini. Hal ini terlihat dalam indikator tanggung
jawab, anak sudah bisa menerapkan toilet training, anak dapat diajak
berkomunikasi dengan benar, dapat bertanggung jawab atas yang dilakukan,
mampu menghargai orang lain dengan cara saling bekerjasama, dan lain
sebagainya.
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Muliawati, Fariza. 2020. Implementation of Islamic Counseling Guidance in
the Parenting Qur'ani Program to Form Responsible Attitudes for Early Childhood
Early Childhood Education in Buana Kids in Tegal Regency. Thesis, Department
of Islamic Counseling, State Islamic Institute (IAIN) Pekalongan. Advisor
Misbkhudin, Lc., M.Ag.

Keywords: Parenting Qur'an, Early Childhood Responsibilities.

Early childhood is an individual who continues to process their development
rapidly. So, this period is a defining period in the next life journey. In modern
times, most parents do not have good communication with their children, so that
parents do not understand their child's development and do not understand the
meaning of the quality of the relationship between children and parents. Another
problem is the lack of cooperation in educating children between parents and
educational institutions. For that, we need a system as a medium of liaison
between parents and educational institutions. One of them is through parenting
qguran. The Islamic counseling guidance system through the parenting quran
program is able to harmonize children's education according to its development
between parents and school in order to form an attitude of responsibility towards
children.

The formulation of the problem in this study is as follows: What is the
Responsibility Attitude of Early Childhood in PAUD Buana Kids in Tegal
Regency? How is the Implementation of Islamic Counseling Guidance in the
Parenting Qur “ani Program at PAUD Buana Kids, Tegal Regency? The purpose
of this study was to determine the implementation of Islamic counseling in the
quran parenting program to shape the responsibility attitude of early childhood
PAUD Buana Kids in Tegal Regency. The use of this research is as an insight into
the knowledge and information to readers about parenting qurani to form an
attitude of responsibility for early childhood, the perspective of Islamic
counseling, as a material for consideration and reference to relevant research, can
provide information to readers about the PAUD Buana Kids school program,
Tegal District.

This research is a type of field research (field research) using a qualitative
approach. The data collection technique uses the interview, observation, and
documentation methods.

The results of this study indicate that the success of forming an attitude of
responsibility in the parenting quran program can be seen in the attitudes of
children after parents join this program. This can be seen in the responsibility
indicator, the child is able to implement toilet training, the child can be invited to
communicate properly, can be responsible for what is done, is able to respect
others by cooperating with each other, and so on.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Menurut Suharjono yang dikutip dalam tulisan Ramiyati, dkk., yang
berjudul Peningkatan Tanggung Jawab Melalui Metode Pemberian Tugas
Pada Anak Usia 4-5 Tahun Di TK bahwa tanggung jawab merupakan
sikap yang dapat diwujudkan melalui perbuatan. Karena itu, seseorang
yang memiliki sikap tanggung jawab maka bisa dilihat dari perbuatan dan
perilakunya. Sikap tanggung jawab sangat penting untuk diajarkan dan
dikembangkan pada anak usia dini dengan batas kemampuan anak,
mungkin di usia dini masih belum mempunyai tanggung jawab yang besar,
namun jika sikap ini sudah ditanamkan sejak dini akan menjadi modal
ketika anak tersebut dewasa. !

Penanaman sikap pada anak tidak sekedar memberi pengetahuan
mengenai baik buruk, namun juga harus lebih menumbuhkan dan
menerapkan nilai baik buruk dalam berperilaku sehari-hari. Oleh karena
itu, penerapan sikap harus dilakukan secara berulang-ulang dan dengan
suasana yang menyenangkan karena anak tidak boleh dibebani oleh
berbagai tanggung jawab serta tidak boleh dipaksakan. Mulai bisa

mengungkapkan dan melakukan sendiri ketika ingin buang air kecil.

! Ramiyati, Dkk, Peningkatan Tanggung Jawab Melalui Metode Pemberian Tugas Pada
Anak Usia 4-5 Tahun Di TK, (Pontianak: Universitas Tanjungpura), him.2



Menurut Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak kurikulum
tahun 2014, kebiasaan anak mengungkapkan keinginan buang air besar
merupakan salah satu indikator tanggung jawab. Awal dari proses anak
mulai belajar bertanggung jawab dengan melakukan hal-hal kecil sendiri
akan membantu anak mengenali bagian-bagian tubuh serta fungsi
tubuhnya.

Salah satu yayasan di Kabupaten Tegal, bernama Buana Kita,
membuka pendidikan anak mulai dari bayi hingga sekolah dasar dengan
berbasis Islam. Yayasan Buana Kita membuka jenjang pendidikan
beberapa kelompok usia, yaitu Sekolah Dasar Al Biruni, Taman Kanak-
Kanak Buana Kids, dan Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) Buana
Kids.Kurikulum yang diberikan di sekolah Al-Biruni diberikan secara
klasikal dan individual yang disesuaikan dengan tahap perkembangan
masing-masing anak.Yayasan Buana Kita memiliki tema living character
yaitu membangun karakter anak setiap saat dengan 18 sikap yang berasal
dari asmaul husna menggunakan metode sentra yang masih jarang
digunakan oleh lembaga anak usia dini lain.?

Pembangunan karakter anak didiknya tidak hanya berfokus pada
lingkungan sekolah saja, melainkan juga pada lingkungan pendukung
lainnya. Untuk itu, maka para guru di sekolah ini mengadakan sistem

bimbingan penyuluhan Islam melalui kelas Parenting Qur’ani.

2 Bu Sundari, Trainer Prenting, wawancara pribadi, Tegal, 12 Oktober 2019



Pembimbingan ini melibatkan guru dan para wali murid untuk menunjang
perkembangan sikap anak didik mereka.

Bimbingan dan penyuluhan merupakan terjemahan Bahasa Inggris
dari istilah guidance dan counselling yang diartikan secara umum sebagai
suatu bantuan atau tuntunan. Menurut Prayitno bahwa bimbingan adalah
suatu proses pemberian bantuan yang dilakukan oleh seorang ahli kepada
orang lain baik individu maupun kelompok agar orang yang dibimbing
dapat mengembangkan kemampuan dirinya dengan memanfaatkan
kekuatan individu dan sarana yang ada dan dikembangkan berdasarkan
norma-norma yang berlaku.’> Sedangkan bimbingan penyuluhan Islam
adalah suatu kegiatan yang dilakukan untuk membantu orang lain yang
memiliki masalah rohani dalam lingkungan hidupnya supaya mampu
mengatasi sendiri masalahnya karena timbulnya kesadaran atau
penyerahan diri kepada kekuasaan Allah sehingga timbul harapan dan
kebahagiaan pada masa sekarang dan masa yang akan datang.*

PAUD Buana Kids Kabupaten Tegal, mengadakan Bimbingan
Penyuluhan Islam untuk perkembangan anak melalui kelas Parenting
Quréni. Kelas parenting ini dilaksanakan setiap tiga bulan sekali. Para
orang tua datang untuk mengikuti kegiatan parenting qur’ani, orang tua
mendapatkan berbagai ilmu mengenai perkembangan dan pendidikan

anak, ditengah-tengah kegiatan orang tua diperbolehkan untuk observasi

3 Hamdani dan Afifuddin, Bimbingan dan Penyuluhan, (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2012),
him.79-80

4 Arifin Muhammad Hadi, Bimbingan Penyuluhan Islam, (Jakarta: Bina Aksara, 2000),
him.12



kegiatan sentra anak selama 20 menit kemudian orang tua kembali ke
kelas untuk berdiskusi kepada guru mengenai hasil obsevasi mereka.

Pada program Parenting Qur’ani tersebut, para guru di PAUD Buana
Kids telah menjalankan aspek-aspek bimbingan penyuluhan Islam. Ada
beberapa aspek dalam bimbingan penyuluhan Islam antara lain aspek
preventif, perkembangan, dan terapi. Salah satunya ada aspek preventif
yaitu dimana orientasinya mengarah kepada pencegahan individu dari
berbagai masalah.’

Berdasarkan latar belakang tersebut maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Implementasi Bimbingan Penyuluhan
Islam dalam Program Parenting Qur’ani untuk Membentuk Sikap

Tanggung Jawab Anak Usia Dini PAUD Buana Kids Kabupaten Tegal”.

B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana Sikap Tanggung Jawab Anak Usia Dini Di PAUD Buana
Kids Kabupaten Tegal?
2. Bagaimana Pelaksanaan Bimbingan Penyuluhan Islam Dalam Program

Parenting Qur’ani di PAUD Buana Kids Kabupaten Tegal?

> Musfir bin Zaid az-Zahrani, Konseling Terapi, (Jakarta: Gema Insani, 2005), him. 24



C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian yang diharapkan adalah sebagai berikut:

1.

Untuk mengetahui sikap tanggung jawab anak usia dini di PAUD
Buana Kids Kabupaten Tegal
Untuk mengetahui pelaksanaan Bimbingan Penyuluhan Islam Dalam

Program Parenting Qur’ani di PAUD Buana Kids Kabupaten Tegal

D. Kegunaan Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat berguna baik secara teoritis maupun

praktis, sebagai berikut:

1.

Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan pengetahuan
dan informasi kepada pembaca mengenai parenting qur’ani untuk
membentuk sikap tanggung jawab anak usia dini perspektif bimbingan

penyuluhan islam.

Manfaat Praktis
Dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dan referensi terhadap
penelitian yang relevan. Dapat memberikan informasi kepada pembaca

mengenai program sekolah PAUD Buana Kids Kabupaten Tegal.



E. Tinjauan Pustaka
1. Analisis Teoritis
a. Bimbingan Penyuluhan Islam

Bimbingan Penyuluhan Islam adalah suatu pemberian bantuan
berupa psikologis kepada orang lain yang memiliki masalah.® Maka
pengasuhan anak memiliki tujuan untuk mengembangkan atau
meningkatkan kemampuan anak yang dilakukan dilandasi rasa kasih
sayang tanpa pamrih. Dengan demikian, makna pengasuhan
sejatinya adalah tugas pengasuhan murni merupakan tanggung jawab
orang tua. Parenting juga dapat didefinisikan sebagai pola interaksi
antara anak dengan orang tua, meliputi pemenuhan kebutuhan fisik

dan kebutuhan psikis.’

Beberapa aspek-aspek bimbingan penyuluhan Islam menurut
Musfir bin Zaid Az-zahrani dalam buku Konseling Terapi, adalah

preventif, perkembangan, terapi.®

Sedangkan aspek-aspek bimbingan penyuluhan Islam

menurut K. A. Rahman dalam jurnal Administrasi Pendidikan Vol.

¢ Ahmad Subandi dan Syukriadi Sambas, Dasar-Dasar Bimbingan (Al-Irsyad) Dalam
Dakwah Islam, (Bandung: KP-HADID, 1999), him. 45

7 Agus Wibowo, Pendidikan Karakter Usia Dini, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013), him.75
8 Musfir bin Zaid az-Zahrani, op.cit., him. 24



XXIV No. 1, adalah perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan,

evaluasi.’

Parenting merupakan tugas bagi setiap orang tua, orang tua
ingin agar anak mereka tumbuh menjadi individu yang matang
secara sosial dan emosinal. Secara garis besar parenting memiliki
tujuan yaitu meningkatkan kemampuan orang tua dalam hal teknik
atau teori untuk penunjang proses belajar anak sehingga anak dapat
berkembang secara optimal dan menerapkan kemampuan belajar
anak dalam kehidupan sehari-hari untuk mengembangkan life skill
anak. Namun tujuan umumnya untuk mengajak orang tua bersama-
sama dalam perawatan, pengasuhan dan pendidikan anak dengan
berlandaskan dasar-dasar yang baik.'”

Indikator parenting qurani menurut Ahmad Nagieb A dan
Endah Puspita Sari dalam jurnal psikologika volume 20 nomer 2
tahun 2015, yaitu:

1. Tarbiyah, orang tua mengetahui bagaimana tata cara mengasuh
anak dalam Islam

2. Nilai islam, mendidik anak dengan tentang ketaatan beragama

3. Problem solving, membawa seseorang berpikir positif untuk

mencari jalan keluar dari suatu masalah

9 K.A. Rahman, dkk, Manajemen Bimbingan Penyuluhan di SMA Negeri, Jurnal
Administrasi Pendidikan Vol. XXIV No. 1, (Jambi: Universitas Jambi, 2017), him. 42-43

10 Heru Kurniawan, Program Parenting Untuk Membentuk Karakter Anak Usia Dini Di
Lembaga Pendidikan Anak Usia Dini, (Purwokerto: Jurnal Pendidikan Guru Roudhotul Athfal No.
1,2016), him. 33



4,  Strategi pengasuhan'!
Jadi, parenting qur’ani yaitu konsep tentang pola asuh dan pola
pendidikan terhadap anak sesuai dengan nilai-nilai yang diajarkan

oleh Al-Qur’an.

. Sikap Tanggung Jawab Anak Usia Dini

Setiap anak berbeda, memiliki keunikan dan kekhususan dalam
kepribadiannya masing-masing. Ikatan yang kuat antara orang tua
dengan anak mampu menciptakan perasaan aman dan nyaman yang
menjadi dasar yang kuat untuk anak dalam percaya kepada orang
lain dan menjalani kehidupan sosial selanjutnya. Ketika anak sudah
berusia lebih dari satu tahun, ciri-ciri kepribadiannya sudah mulai
tampak, bagaimana reaksinya saat bertemu orang asing dan
bagaimana jika keinginannya tidak didapatkan.'>

Menurut  Howard Kendler, bahwa sikap merupakan
kecenderungan untuk mendekati atau menjauhi suatu kegiatan, baik
secara positif maupun negatif terhadap suatu lembaga, peristiwa,
gagasan atau konsep. Ketika seseorang sedang menyukai suatu
kegiatan cenderung akan melakukan kegiatan tersebut terus-
menerus. Menurut Fadilah dan Lilif bahwa tanggung jawab

merupakan sikap seseorang untuk melakukan tugas dan

' Ahmad Nagieb A dan Endah Puspita Sari, Dinamika Kompetensi Pengasuhan Islami

Jurnal Psikologika Volume 20 Nomer 2, (Jakarta: Universitas Islam Indonesia, 2015), him.

216

12. Ahmad Susanto, Perkembangan Anak Usia Dini (Pengantar Dalam Berbagai Aspeknya),

(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011), him. 21



kewajibannya yang dilakukan terhadap diri sendiri, masyarakat,
lingkungan dan agama.

Indikator tanggung jawab menurut Standar Tingkat
Pencapaian Perkembangan Anak (STPPA) kurikulum tahun 2014,
peraturan menteri pendidikan dan kebudayaan republik Indonesia
sesuai dengan tingkat pencapaian perkembangan anak, yaitu:

1.  Mulai bisa mengungkapkan dan melakukan sendiri ketika
ingin buang air kecil dan buang air besar

2. Mulai memahami hak orang (harus antri, menunggu giliran)

3. Mulai menunjukkan sikap berbagi, membantu, dan
bekerjasama

4.  Mulai menghargai orang lain

o

Mulai menunjukkan ekspresi menyesal ketika melakukan
kesalahan'?
Menurut Hidayati, indikator sikap tanggung jawab pada anak
yaitu rajin, memiliki semangat, tidak menyalahkan orang lain dan
berusaha menyelesaikan tugasnya'

Menurut Muhammad Yaumi dalam buku Pendidikan Karakter
Landasan, Pilar dan Implementasi, bahwa karakteristik tanggung
jawab yang perlu dimiliki dan ditanamkan dalam kehidupan sehari-

hari adalah:

6

13 Ramiyati, dkk, op.cit, him. 3
14 permendikbud, Standar Nasional PAUD BAB IV Pasal 9 Tahun 2014, (Jakarta: 2014), him.



10

1.  Melakukan sesuatu yang seharusnya dilakukan
2. Selalu menunjukkan ketekunan, kerajinan dan terus berusaha
3. Selalu melakukan yang terbaik untuk dirinya dan orang lain
4.  Selalu disiplin dan mengontrol diri dalam keadaan apapun
5. Selalu mengkaji, menelaah dan berpikir sebelum bertindak
6.  Mempertimbangkan dan memperhitungkan semua konsekuensi
dari perbuatan'>
Salah satu manfaat program parenting qur’ani di PAUD Buana
Kids yaitu membentuk sikap tanggung jawab anak. Dengan bantuan
pengasuhan orang tua yang baik anak mampu berinteraksi dengan
lingkungan sekolah, anak mampu mengikuti kegiatan di sekolah, dan
mandiri. Lembaga sekolah menyatukan visi dengan orang tua agar
selaras dalam mengembangkan tanggung jawab anak sesuai dengan
perkembangannya.
2.Penelitian yang Relevan
Penelitian atau skripsi-skripsi yang sudah ada sebelumnya
memberi gambaran umum tentang sasaran yang akan disajikan penulis
dalam skripsi ini dan menghindari kesamaan pembahasan dengan
skripsi sebelumnya. Di bawah ini beberapa penelitian yang relevan:
Skripsi  penelitian  oleh  Nila  Zulkarnain,  Universitas
Muhammadiyah Surakarta Tahun 2014 yang berjudul Pendidikan Anak

Usia 0-10 Tahun (Telaah Buku Islamic Parenting Karya Syaikh Jamal

15 Muhammad Yaumi, Pendidikan Karakter Landasan, Pilar dan Implementasi, (Jakarta:
Prenadamedia Group, 2015), him. 72-75



11

Abdurrahman). Dari hasil penelitian menunjukkan berdasarkan
pemikiran Syaikh Jamal Abdurrahman pendidikan anak pada usia 0-10
tahun dibagi menjadi dua tahapan, yaitu usia 0-3 tahun dan 4-10 tahun.
Pola asuh Islami mulai diajarkan pada anak usia 4-10 tahun yaitu
mengajarkan akhlak mulia, sopan santun dan lainnya. Pendidikan pada
anak usia dini merupakan masa yang paling penting, karena merupakan
masa keemasan bagi pertumbuhan dan perkembangan anak. Oleh
karena itu, orang tua perlu memberikan banyak perhatian pada
pendidikan anak pada masa ini. Penelitian ini menelaah buku Islamic
Parenting karya Syaikh Jamal Abdurrahman sedangkan saya membahas
mengenai parenting qur’ani untuk membentuk sikap tanggung jawab
anak usia dini.

Dalam Jurnal Komunikasi KAREBA Vol. 4 No. 4 Tahun 2015
karya Yuniartanty Ashary, dkk yang berjudul Pengendalian Perilaku
Emosional Anak TK Melalui Komunikasi Antara Guru Dengan Orang
Tua Di Kec. Biringkanaya Kota Makassar. Dari hasil penelitian
menunjukkan bahwa:

a) Perilaku emosional anak bentuk agresivitas yang paling menonjol
adalah marah (80,36%), kecemasan adalah menangis (48,21%),
menarik diri adalah tidak banyak bicara (48,21%) serta takut

berlebihan adalah takut bertemu orang asing (36,31%).
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b) Media komunikasi yang paling sering digunakan dalam
menyelesaikan permasalahan perilaku emosional anak adalah tatap
muka serta.

c¢) Intensif komunikasi berkorelasi negatif dengan perilaku emosional
anak, yang artinya semakin intensif komunikasi, maka semakin
berkurang (terkendali) perilaku emosional anak. Sekitar 32,8%
pengendalian perilaku emosional anak disebabkan oleh faktor
intensitas komunikasi antara guru dengan orang tua dalam
membicarakan permasalahan perilaku emosional anak di TK
Biringkanaya Kota Makassar.

Penelitian ini hanya membahas perilaku emosional anak sedangkan
saya membahas mengenai parenting qur’ani untuk membentuk sikap
tanggung jawab anak usia dini.

Dalam Journal of Islamic Education (JIE) Vol. Ill No. 2 Tahun
2018 karya Abdul Khakim dan Miftahul Munir yang berjudul Islamic
Parenting: Aktualisasi Pendidikan Islam Dalam Tafsir Q.S Lugman
Ayat 12-19. Dari hasil penelitian bahwa subjek pendidikan dalam surat
Lugman ayat 12-19 tertuju kepada orang tua yang mendidik anak-
anaknya. Diantaranya yaitu, pendidikan agidah, pendidikan ibadah,
pendidikan muamalah, dan pendidikan akhlak. Kemudian anak Lugman
bertindak sebagai obyek pendidikan. Untuk merealisasikan
pembentukan kepribadian yang Islami diperlukan adanya berbagai

metode yang dianggap cukup representatif, diantaranya dengan
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menggunakan metode keteladanan, nasihat, dan pengawasan.
Sebagaimana yang telah dicontohkan Lugman al-Hakim. Penelitian ini
membahas parenting islam dalam tafsir Q.S Lugman ayat 12-19
sedangkan saya membahas mengenai parenting qur’ani untuk
membentuk sikap tanggung jawab anak usia dini.

Skripsi penelitian oleh Tri Pahlawani, IAIN Pekalongan Tahun
2018 yang berjudul Implementasi Kegiatan Parenting Bagi Orang Tua
dan Anak Di RA IT Ulul Albab Kota Pekalongan. Dari hasil penelitian
bahwa semua kegiatan parenting dilaksanakan dengan baik sesuai
dengan perencanaan sebelumnya. Kegiatan parenting merupakan salah
satu cara untuk lembaga untuk menambah pengetahuan orang tua
dimulai dari proses perencanaan kegiatan yang berusaha memasukkan
materi dan pemberian pemahaman kepada orang tua akan pentingnya
kegiatan parenting untuk menunjang keberhasilan orang tua dalam
mengasuh anak ketika di rumah sesuai dengan taraf tumbuh kembang
anak. dari evaluasi yang didapatkan menunjukkan adanya peningkatan
pada perkembangan anaknya. Perbedaan dengan penelitian saya yaitu
terletak pada pembahasan dalam penelitian ini hanya mengenai kegiatan
parenting bagi orang tua dan anak sedangkan saya membahas mengenai
parenting qur’ani untuk membentuk sikap tanggung jawab anak usia
dini.

Artikel skripsi penelitian oleh Dena Ariska Dhamayanti,

Universitas Nusantara PGRI Kediri Tahun 2018 yang berjudul
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Mengembangkan Kemampuan Sikap Tanggung Jawab Melalui
Permainan Twister Pada Anak Kelompok A PAUD Al-lkhlash
Ngadiluwih Kabupaten Kediri Tahun
Pelajaran 2017/2018. Dari hasil penelitian bahwa Hasil ketuntasan
belajar anak didik pada siklus | mencapai 46%. Pada siklus Il hasil
ketuntasan belajar anak didik mencapai 60%. Pada siklus Ill hasil
ketuntasan belajar anak didik mencapai 80%. Dapat ditarik kesimpulan
bahwa penerapan permainan Twister dapat mengembangkan
kemampuan sikap tanggung jawab pada anak kelompok A PAUD Al
Ikhlash Ngadiluwih Kabupaten Kediri tahun Pelajaran 2017/2018.
Artikel skripsi ini membahas mengenai mengembangkan kemampuan
sikap tanggung jawab melalui permainan twister pada anak dan
menggunakan penelitian kuantitatif sedangkan saya menggunakan
penelitian kualitatif yang membahas mengenai parenting qur’ani untuk

membentuk sikap tanggung jawab anak usia dini.

F. Kerangka Berfikir
Dalam rangka mempersiapkan generasi penerus bangsa dan agama,
hendaknya orang tua maupun lembaga pendidikan mampu membekali tiap
individu untuk mempersiapkan dan mengembangkan sikap tanggung
jawab anak agar anak mampu bertanggung jawab terhadap dirinya sendiri
maupun kepada lingkungan sekitarnya. Mengembangkan sikap tanggung

jawab anak memerlukan pengarahan dan stimulus dari guru serta orang
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tua. Karena, pada dasarnya anak usia dini masih berada pada tahap tumbuh

dan berkembang..

Beberapa aspek-aspek bimbingan penyuluhan Islam menurut

Musfir bin Zaid Az-zahrani dalam buku Konseling Terapi, adalah:

1. Preventif yaitu berorientasi untuk mengarahkan kepada pencegahan
individu dari berbagai masalah.

2. Perkembangan yaitu berorientasi untuk mengarahkan kepada
pembentukan kepribadian individu yang mampu mengoptimalkan
segala potensinya.

3. Terapi Yyaitu berorientasi kepada pembebasan dan pelepasan individu
dari berbagai masalah serta membantunya dalam memecahkan

masalah.'®

Indikator tanggung jawab menurut Standar Tingkat Pencapaian

Perkembangan Anak (STPPA) kurikulum tahun 2014:

1. Mulai bisa mengungkapkan dan melakukan sendiri ketika ingin buang
air kecil dan buang air besar. Merupakan awal dari proses anak mulai
belajar bertanggung jawab dengan melakukan hal-hal kecil sendiri,
membantu anak mengenali bagian-bagian tubuh serta fungsi tubuhnya.

2. Mulai memahami hak orang lain. Mulai dikenalkan dengan konsep hak
dan kewajiban dalam kehidupan sehari-hari untuk menambahkan

pemahamannya tentang hak orang lain.

16 Musfir bin Zaid az-Zahrani, op.cit., him. 24
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3. Mulai menunjukkan sikap berbagi, membantu, dan bekerjasama. Anak
akan mengenal rasa empati, peduli terhadap orang lain, anak bisa
merasakan kebersamaan dengan teman-temannya dan mengajarkan
anak bahwa orang lain membutuhkan dia begitu juga dengan dia suatu
saat akan membutuhkan orang lain.

4. Mulai menghargai orang lain. Melalui kegiatan di sekolah, siswa dapat
menghargai peranan dan perbuatan orang lain. Mulai tumbuh sikap-
sikap sederhana dalam diri anak ketika menanggapi perlakuan orang
lain kepadanya.

5. Mulai menunjukkan ekspresi menyesal ketika melakukan kesalahan.
Mengajarkan cara meminta maaf dengan baik ketika berbuat kesalahan
dan mau mengubah dengan tindakan sehingga dapat menghadapi

masalah dengan lebih kuat dan tegar.
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Bagan 1.1

/ Beberapa aspek bimbingan penyuluhan Islam menurut Musfir\

bin Zaid Az-zahrani dalam buku Konseling Terapi, adalah:
1. Preventif

2. Perkembangan

NEE Y

/ Indikator tanggung jawab menurut Standar Tingkat \

Pencapaian Perkembangan Anak (STPPA) kurikulum tahun 2014:

1. Mulai bisa mengungkapkan dan melakukan sendiri ketika
ingin buang air kecil dan buang air besar
2. Mulai memahami hak orang (harus antri, menunggu giliran)

OQ/ 3. Mulai menunjukkan sikap berbagi, membantu, dan
o'

bekerjasama

4. Mulai menghargai orang lain

\\ 5. Mulai menunjukkan ekspresi menyesal ketika melakukan/

G. Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Dalam penulisan skripsi ini penulis menggunakan penelitian
kualitatif. Penelitian kualitatif yaitu pendekatan untuk membangun
pernyataan pengetahuan berdasarkan perspektif konstruktif, misalnya

makna-makna yang bersumber dari pengalaman individu, nilai-nilai
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sosial dan sejarah dengan tujuan untuk membangun teori atau pola
pengetahuan tertentu.!”

Dalam penelitian ini, jenis penelitian yang digunakan adalah jenis
penelitian lapangan. Penelitian lapangan merupakan suatu penelitian
untuk memperoleh data benar yang terjadi di lapangan. Untuk
menganalisis dan menyajikan fakta secara sistematis yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari
orang-orang yang dapat diamati.'® Penulis mendeskripsikan dan
menganalisis terkait parenting qur’ani untuk membentuk sikap
tanggung jawab anak usia dini perspektif bimbingan penyuluhan Islam
di PAUD Buana Kids Kabupaten Tegal. Pendekatan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif.

2. Sumber Data

Berdasarkan dari sumber cara memperolehnya sumber data dibedakan

menjadi dua, yaitu:

a. Data Primer
Disebut juga dengan sumber utama. Data yang diperoleh secara
langsung dari subyek penelitian dengan alat pengambilan data yang
langsung dari informan. Sumber utama dari penelitian ini yaitu para
penanggung jawab pendidikan di PAUD Buana Kids Kabupaten

Tegal, seperti kepala sekolah, guru dan orang tua yang mengikuti

17 Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung:Remaja Rosda Karya, 1999),
him.138

18 M. Subana Sudrajat, Dasar-Dasar Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001), him. 91
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program parenting qur’ani. Selain sumber di atas, terdapat sumber
pokok lainnya yang berupa sumber tertulis, yaitu dokumen tertulis
dan print out materi parenting qur’ani.
b. Data Sekunder
Data yang diperoleh secara tidak langsung yang digunakan untuk
memperkuat sumber data primer dan data yang diperoleh dari bacaan
atau berbagai sumber referensi lainnya. Seperti: parenting qur’ani
dan sikap tanggung jawab dari buku, jurnal, dan lain sebagainya.
3. Teknik Pengumpulan Data
a) Metode Wawancara

Wawancara adalah bentuk komunikasi antara dua orang, dan
melibatkan seseorang yang ingin memperoleh informasi dari
seseorang yang lainnya, serta mengajukan pertanyaan-pertanyaan
berdasarkan tujuan tertentu. \Wawancara secara garis besar dibagi
menjadi dua,yaitu ‘wawancara terstruktur yang disebut juga
wawancara baku, dimana susunan pertanyaannya sudah ditetapkan
sebelumnya (biasanya tertulis). Sedangkan wawancara tak terstruktur
yang disebut juga wawancara mendalam, wawancara intensif,
wawancara kualitatif, dan wawancara terbuka, wawancara yang tidak
berpedoman pada daftar pertanyaan."
Penulis melakukan wawancara dengan beberapa pihak yang berperan

dalam program parenting qur’ani di PAUD Buana Kids, Seperti

19 Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif, Paradigma Baru Ilmu Komunikasi Dan
llmu Sosial Lainnya, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2004), him. 180
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kepala sekolah, guru penanggung jawab program, wali murid, dan
beberapa pihak lainnya.
b) Metode Observasi
Pada metode ini penulis mengadakan pengamatan langsung di
lapangan, dengan melihat, memperhatikan, dan mengamati secara
langsung proses komunikasi yang terjadi disekitar lokasi penelitian.
Peneliti mengikuti kegiatan kelas parenting qur’ani pada bulan
Oktober, mengikuti kelas observasi kegiatan anak di sekolah dan
interaksi dengan orang tua murid yayasan Buana Kita.
c) Metode Dokumentasi
Metode ini merupakan suatu metode dengan mencari data
mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, buku, agenda
dan lain sebagainya. Penulis mengumpulkan data dari sejumlah
dokumentasi, seperti foto kegiatan program parenting qur’ani, print
out materi program parenting qur’ani, serta buku-buku dokumentasi
sekolah yang berkaitan dengan parenting qur’ani.
4. Teknik Analisis Data
Analisis data merupakan proses mencari dan menyusun alur secara
sistematis hasil temuan penelitian melalui pengamatan, wawancara dan
lainnya untuk meningkatkan pemahaman peneliti tentang fokus yang
dikaji.2’ Analisis data menurut Miles dan Huberman menegaskan

bahwa dalam penelitian kualitatif data yang dikumpulkan melalui

20 Tuhirin, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Pendidikan Dan Bimbingan Konseling,
(Jakarta: PT. Raja Gravindo Persada, 2013), him. 314
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berbagai teknik pengumpulan data yang berbeda-beda. Oleh karena itu,
data tersebut harus diproses dan dianalisis sebelum digunakan.?!

Untuk menganalisis data yang telah diperoleh, peneliti
menggunakan teknik analisa deskriptif, yaitu metode yang digunakan
terhadap suatu data yang dikumpulkan, disusun, lalu dijelaskan dan
sekaligus dianalisa.

Penulis mengikuti kelas parenting, kelas observasi, mengamati dan
melakukan wawancara kepada kepala sekolah, guru pembimbing serta
wali murid. Kemudian penulis memberikan kesimpulan mengenai
bimbingan penyuluhan Islam dalam membentuk sikap tanggung jawab

di PAUD Buana Kids Kabupaten Tegal.

H. Sistematika Penelitian

Untuk mempermudah pembahasan dan pemahaman serta penulisan
hasil penelitian yang sistematis tentang pokok-pokok masalah yang akan
dibahas, maka sistematika penulisannya sebagai berikut:

BAB | Pendahuluan merupakan aspek-aspek utama dalam penelitian,
Aspek-aspek tersebut diantaranya yaitu latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, dan kegunaan atau manfaat penelitian, tinjauan
pustaka, metode penelitian dan sistematika penulisan yang digunakan
untuk memberikan penjelasan secara garis besar mengenai pembahasan

yang akan diuraikan dalam skripsi.

21 A Muri Yusuf, Metode Penelitian Kualitatif Dan Penelitian Gabungan, (Jakarta: Kencana,
2014), him. 407
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BAB Il Pada bab ini penulis membahas mengenai bimbingan
penyuluhan Islam dan sikap tanggung jawab anak usia dini.

BAB 11l Mengenai gambaran umum PAUD Buana Kids, data-data
yang diperoleh dari penelitian dan implementasi bimbingan penyuluhan
Islam.

BAB IV Analisis hasil penelitian mengenai Implementasi Bimbingan
Penyuluhan Islam Dalam Membentuk Sikap Tanggung Jawab Anak Usia
Dini di PAUD Buana Kids Kabupaten Tegal.

BAB V Akan memuat kesimpulan dari rumusan masalah yang telah
dikemukakan oleh peneliti. Bab ini juga akan memuat mengenai saran dari

peneliti untuk penulisan tema semacam dikemudian hari.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Setelah melakukan penelitian, peneliti mengambil kesimpulan
yang menjawab dari perumusan masalah, kesimpulannya sebagai berikut:

1. Tanggung jawab merupakan sikap ketika anak sedang menunjukkan ia
memiliki keinginan untuk melakukan suatu pekerjaan saat itulah anak
berani menanggung konsekuensi atas pekerjaannya sehingga anak
belajar memikul tanggung jawabnya. Salah satu sikap yang harus
ditumbuhkan dalam pribadi anak ketika masa pertumbuhan adalah
sikap tanggung jawab. Berdasarkan hasil wawancara dan observasi
yang dilakukan peneliti, kondisi anak PAUD Buana Kids ada yang
belum bisa menerapkan sikap tanggung jawab anak seperti belum bisa
mengontrol emosi, dan belum bisa menunjukkan rasa penyesalan
ketika melakukan kesalahan. Karena mereka masih dalam tahap
perkembangan maka sebaiknya pendidikan yang mereka terima harus
terus-menerus diterapkan agar pengetahuan mereka dapat berkembang
yang akhirnya menjadi kebiasaan yang terwujud dalam bersikap.
Namun, sebagian besar anak sudah bisa menerapkan sikap tanggung

jawab.
Parenting qur’ani yaitu konsep tentang pola asuh dan pola
pendidikan terhadap anak sesuai dengan nilai-nilai yang diajarkan oleh

Al-Qur’an. Dalam program parenting qur’ani, pelaksanaannya terdapat

95
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bimbingan penyuluhan Islam. Hal ini dapat dilihat dari ketiga indikator
bimbingan penyuluhan yang terdapat dala program tersebut. Pertama,
unsur preventif (pencegahan) orang tua diberikan materi mengenai
pendidikan yang sesuai dengan perkembangan anak. Kedua,
perkembangan yaitu program parenting qur’ani ini terbagi menjadi
dua, dilaksanakan secara klasikal menjadi sebuah kelas dan individual
yang dilaksanakan bersama wali kelas dan orang tua secara bergantian.
Saat program parenting qur’ani klasikal, orang tua mendapatkan
waktu untuk observasi tujuannya agar orang tua bisa melihat secara
langsung kegiatan anak saat di sekolah, orang tua juga melihat
bagaimana cara guru dalam menghadapi anak. Ketiga, terapi, dalam
program parenting qur’ani trainer mengajak orang tua untuk berfikir
dan berdiskusi mengenai materi parenting qur’ani maupun masalah
dalam menghadapi anak agar orang tua dapat masuk dalam dunia anak.
Keberhasilan pembentukan sikap tanggung jawab pada program
parenting qur’ani dapat terlihat dalam sikap anak setelah orang tua
mengikuti program ini. Hal ini terlihat dalam indikator tanggung jawab,
anak sudah bisa menerapkan toilet training, anak dapat diajak
berkomunikasi dengan benar, dapat bertanggung jawab atas apa yang
dilakukan, beberapa anak yang belum bisa menghargai orang lain dan
belum bisa menunjukkan ekspresi bersalah setelah orang tua mengikuti
parenting dan mampu menerapkannya di rumah, sikap anak mengalami

peningkatan baik di rumah maupun di sekolah.
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, maka

peneliti akan memberikan saran, sebagai berikut:

1. Saran bagi lembaga
Sejauh ini pelaksanaan program parenting qur’ani sudah cuku bagus
dan terstruktur. Beberapa hal yang peneliti sarankan untuk kemajuan
program parenting qur’ani yaitu lembaga dapat lebih menumbuhkan
antusias orang tua dalam mengikuti program parenting qur’ani secara
rutin dengan cara menjalin komunikasi mengenai pendidikan anak
dengan baik. Selain itu, dapat mengembangkan lagi kreativitas dalam
penyampaian materi kepada orang tua.

2. Saran bagi peneliti selanjutnya
Penelitian ini hanya mencakup perkembangan aspek tanggung jawab
pada anak usia dini. Untuk penelitian selanjutnya, diharapkan mampu
menjangkau perkembangan karakter lain dalam anak usia dini dengan
cakupan yang lebih luas agar lebih optimal dan dapat mendapatkan

wilayah generalisasi yang luas.
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PEDOMAN WAWANCARA IMPLEMENTASI BIMBINGAN
PENYULUHAN ISLAM DALAM PROGRAM PARENTING QUR’ANI
UNTUK MEMBENTUK SIKAP TANGGUNG JAWAB ANAK USIA DINI
PAUD BUANA KIDS KABUPATEN TEGAL

1. Wali Kelas TK B (Bu Monic)

Peneliti

Menurut ibu apa itu sikap tanggung jawab?

Sebuah sikap sadar kepada diri sendiri entah

apa yang harus dilakukan.

Peneliti

Bagaimana kepribadian atau perkembangan
sikap tanggung jawab anak saat awal ibu

menjadi wali kelas TK B?

Responden :

Utnuk bebrapa anak ada yang langsung bisa
diajak kerjasama, bertanggung jawab atas
pekerjaannya, tapi ada juga anak yang masih
butuh informasi mengenai tanggung jawabnya
karena masih dalam tahap pembangunan trust

(percaya diri) dengan gurunya

Peneliti

Menurut ibu Kira-kira berapa anak yang belum
bisa menerapkan sikap tanggung jawab dan
berapa anak yang sudah bisa menerapkan

sikap tersebut?

Responden :

Siswa dikelas saya ada 12 siswa, 9 anak sudah
mulai tahu tanggung jawab atas pekerjaannya,
3 anak lainnya terkadang masih perlu

informasi akan tanggung jawabnya

Peneliti

Berapa kali ibu mengikuti kelas parenting?

Responden :

kelas parenting harus diikuti oleh guru, jadi

setiap guru mendapatkan ilmu parenting untuk




mendidik muridnya, biasanya terjadwal.

Peneliti

Apakah ibu menerapkan hasil belajar bersama
di kelas parenting itu dalam mendidik anak di
sekolah?

Responden :

ya, saya terapkan

Peneliti

Apa saja yang ibu sampaikan kepada wali

murid saat melaksanakan parenting individu?

Responden :

yang saya sampaikan tentang tahap
perkembangan anak, diskusi dengan orang tua
tentang kendala aatu masalah yang orang tua
hadapi dalam mendidik anak ataupun tentang

aturan di sekolah

Peneliti

Bagaimana respon wali murid terhadap
kegiatan parenting individu?

Responden :

Orang tua murid antusias jika diadakan
parenting karena informasi yang disampaikan
lebih detail dan orang tua lebih leluasa

berdiskusi dengan guru mengenai anaknya

Peneliti

Apa saja sikap tanggung jawab yang biasanya

belum bisa diterapkan oleh anak?

Responden :

Bertanggung jawab dengan ucapannya (ada
beberapa anak yang belum melakukan sesuatu

yang sesuai dengan perkataannya)

Peneliti

Apa saja sikap tanggung jawab yang sudah

bisa diterapkan oleh anak?

Responden :

Kegiatan beres-beres (merapikan alat main
dan ruangan), membersihkan lantai jika basah

karena air yang tumpah.

Peneliti

Bagaimana mendidik anak dalam membentuk

sikap tanggung jawab?




Responden :

memberikan informasi tentang tanggung
jawab, kemudian memberikan informasi
sebab-akibat dan apa yang harus dilakukan
(mengajak anak berfikir tentang apa yang
sudah dilakukan dan mencari solusinya)

Peneliti

Bagaimana perkembangan sikap tanggung

jawab anak saat ini?

Responden :

Perkembangan perilaku tanggung jawab anak
alhamdulillah sudah ada kemajuan, anak lebih
sensitif terhadap sesuatu, jadi rasa tanggung
jawabnya lebih besar, tapi beberapa waktu
juga butuh informasi untuk diingatkan

kembali akan tanggung jawabnya.

2. Wali Murid
Responden 1 :
Responden 2 :
Responden 3 :
Responden 4 :

Ibu dari Arkaan
Ibu dari Fathan
Ibu dari M. Hafiz

Ibu dari Mahameru

Responden 5 :lbu dari Abdul Alim

Responden 6 :
Responden 7 :

Ibu dari Kiyya
Ibu dari Asifa

Peneliti Sudah berapa kali ibu mengikuti kelas
parenting?
Responden 1: Tidak ingat

Responden 2:

Kurang lebih 6x

Responden 3:

kurang lebih 8x

Responden 4:

Siswa buana kids kelas TK B2. Secara formal

sbg orangtua murid sy baru mengikuti kelas




parenting 3x, karena dari awal mendaftar
sekolah untuk kelas TK A, tp dari pihak
sekolah disarankan langsung TK B. Tapi
secara nonformal saya mengikuti postingan
parenting kelas semai di media sosial dan
beberapa acara talkshow oleh ibu Sundari &
pak Ali irfan (penggiat kelas parenting semai
buana kids)

Responden 5:

alim masuk albiruni dari bayi usia kurang
lebih 2 bulan

Sudah banyak mba,,ketika di sekolah diadakan
kelas parenting,klo saya bisa saya ikut..klo tdk

salah 1 semester 2x

Responden 6:

Lupa mba, tapi setiap parenting insyaAllah
ikut, kebetulan parenting di Buana Kids wajib
untuk untuk orang tua murid, walaupun
waktunya kadang tidak bersamaan dengan

yang wali murid lain.

Responden 7:

Kira-kira 3x

Peneliti

Menurut ibu apa itu sikap tanggung jawab?

Responden 1:

Tanggungjawab itu mau menerima
konsekuensi atas masalah yang ditimbulkan

oleh perbuatan kita dan mau mengatasinya

Responden 2:

Dapat membantu  ketika  menerapkan
kerjasama dg anak ketika drumah.Kita jd tw
bagaimana  pola asuh  anak  ketika
dirumah.Menyamakan pola asuh sekolah dg

rumah

Responden 3:

tanggung jawab menurut saya : mampu

menyelesaikan tugas yang diberikan




Responden 4:

Sikap tanggungjawab menurut saya adalah
sikap berani mengambil keputusan yang
dianggap benar, berani memulai dan
menyelesaikan apa yang dikerjakan hingga

tuntas.

Responden 5:

Tanggung jawab  adalah  sikap atau
perbuatan,sadar bersedia melakukan
kewajiban atau perbuatan yg sudah Kkita

lakukan.

Responden 6:

Menurut  saya tanggungjawab itu suatu
tindakan  perwujudan  kesadaran  akan
kewajiban yang dilakukan sampai

selesai/tuntas.

Responden 7:

Tanggung jawab yaitu berkata jujur, berani
menanggung akibat dari perbuatannya dan

menempatkan sesuatu sesuai tempatnya.

Peneliti :

Bagaimana perkembangan atau kepribadian
sikap tanggung jawab anak sebelum mengikuti
kelas parenting?

Responden 1:

Kurang ada tanggung jawabnya

Responden 2:

Ketika selesai bermain ditnggal begitu

saja...tidak peduli dg barang milik sndiri

Responden 3:

rasa kemandiriannya mulai muncul,mau
mengutarakan ketika mau BAB, ketika merasa

lapar minta makan

Responden 4:

Sebelum anak masuk sekolah buana Kkids
memang sy  sedikit-sedikit  berusaha
menerapkan sikap jujur, tanggungjawab di
rumah. Oleh karena nya saya juga mencari

sekolah yg menunjang visi misi besar saya




terhadap anak-anak. Dengan adanya kelas
parenting, saya semakin merasa disupport dan
ditingkatkan kemampuan belajar saya sebagai

orangtua dalam menangani anak.

Responden 5:

Ananda melihat contoh tanggung jawab dari

guru dan orangtua

Responden 6:

Sudah ada tanggung jawab, namun belum
istigomah dan caranya pun berbeda dari segi

bahasa dan tingkah lakunya

Responden 7:

Kadang-kadang anak mengekspresikan sikap
tanggung jawab tidak sesuai yang Kita
inginkan, sehingga kadang kita mengartikan

itu sebagai kenakalan.

Peneliti :

Apa manfaat mengikuti kelas parenting bagi

ibu?

Responden 1:

Manfaatnya menjadi lebih tahu cara mendidik
anak dengan lebih mengklasifikasikan sesuai

umurnya, perkembangan usianya

Responden 2:

Berbuat sebagai perwujudan kesadaran akan

kewajiban

Responden 3:

silaturahmi,dapat ilmu,dapat melihat dan tahu
cara pembelajaran di sekolah

Responden 4:

- memahami psikologis saya sbg ortu, anak2
dan lingkungan sbg cth nenek kakeknya yg
seringkali berbeda sudut pandang dalam
menangani sikap anak2

- belajar tidak menjadi orangtua yg diktator/
egois seperti generasi sebelum kami (orgtua
kami)

- belajar mendengarkan anak




- belajar bersabar , mengelola emosi (walau
kadang suka lepas kendali)

- belajar berdiskusi dan berbicara pada anak dg
cara baik

- belajar mengenal karakter anak dan bahasa
kasih yang dibutuhkan, karena setiap anak
berbeda

Responden 5:

manfaatnya sangat banyak

Kita mendapatkan banyak ilmu,terutama ilmu
mendidik anak diusia dini

Kita bisa sharing,banyak diskusi tentang
perkembangan anak

Responden 6:

Sangat banyak sekali, dengan adanya kelas
parenting, saya jadi tahu tahap perkembangan
anak saya dan solusi semua permasalahan
yang terjadi pada anak, dari sikap, tutur kata,
gerak tubuh, semua bisa dihadapi dengan tidak
emosi

Dan yang paling mengejutkan adalah banyak
kejadian-kejadian yang menurut saya diluar
dugaan pada tingkah laku dan tutur kata anak
saya, kadang bisa memunculkan ide2 di luar
dugaan kami sebagai orang tua.

Saya jadi sangat menyadari bahwa pola
pengasuhan yang Kkita lakukan akan sangat

menstimulus sel otak anak.

Responden 7:

Dapat mengetahui tahap-tahap perkembangan,
dan lebih berusaha memahami perilaku anak-

anak.

Peneliti :

Apakah ibu mempraktikkan di rumah hasil




dari ibu mengikuti kelas parenting?

Responden 1:

lya dipraktekan

Responden 2:

lya dipraktekan

Responden 3:

saya coba mempraktekkan dan menerapkan

apa yang ada di sekolah.

Responden 4:

Saya berusaha mempraktekan itu dalam
kehidupan sehari-hari. Sebagai contoh

- anak-anak boleh bermain diruangan yang
kami sepakati boleh di"acak”, kemudian
mereka mengembalikan mainan sesuai pd
tempatnya.

- anak-anak sudah terbiasa saya tinggal sendiri
ke pasar atau belanja. Dan mereka tahu
kondisi ini

- anak-anak tahu barang-barang berbahaya
yang tidak boleh dibuat bermain (pisau,
stopkontak, alat elektronik lain)

- anak-anak saya biasakan saling membantu

- anak-anak saya biasakan meminta maaf
ketika ada kesalahan dg saudaranya

- anak-anak saya biasakan untuk meminta
kepada Allah apa-apa yg mereka inginkan
sebelum meminta ke saya. Misal pingin

mainan atau makanan yg agak mahal

Responden 5:

saya praktekkan sedikit demi sedikit kepada
anak saya

Responden 6:

Alhamdulillah saya praktekkan.

Responden 7:

Saya berusaha untuk mempraktikannya

Peneliti :

Bagaimana perkembangan atau kepribadian

sikap tanggung jawab anak setelah mengikuti




kelas parenting?

Responden 1:

Sudah  bisa  bertanggungjawab  dengan

perilakunya

Responden 2:

Anak memiliki rasa tangung jawab

Responden 3:

lebih tanggung jawab,misal habis makan

menaruh piring di belakang

Responden 4:

Perkembangan anak-anak jelas baik meskipun
tidak sempurna, karena layaknya anak-anak
akan melakukan diluar rule/ kesepakatan,
berbuat yang menyita emosi, tetapi dengan
adanya contoh dari abangnya (mahameru)
menjadikan contoh yang baik juga untuk adik-

adiknya

Responden 5:

alhamdulillah anak saya mempunyai sikap
tanggung jawab,misalnya sholat tidak perlu
diingatkan ketika ada adzan ananda bergerak
ke mushola, tetapi terkadang namanya anak2
kita sebagai orang tua yg mengingatkan tetapi

alim tidak marah ketika diingatkan

Responden 6:

Alhamdulillah ~ sangat  banyak  sekali
perubahan, dan ternyata sikap tanggungjawab
yang diterapkan pada anak usia dini itu bisa

menjadi pondasi bagi dasar kepribadian anak.

Responden 7:

Setelah mengikuti parenting kita jadi tahu
psikologis anak, sehingga kita tidak langsung
memutuskan bahwa anak tersebut nakal atau
melakukan kesalahan, sedangkan anak sedang
belajar bertanggung jawab, anak berusaha
mengeskpresikan rasa tanggung jawab sesuai

usianya.




Peneliti :

Sikap tanggung jawab apa yang sudah anak

terapkan?

Responden 1:

Misalkan dia membuat rumah kotor mau
membersihkan, habis mainan berantakan mau

diberesin

Responden 2:

Merapikan ketika selesai bermain.

Responden 3:

mandi sendiri,memakai baju sendiri.

Responden 4:

Misalkan dia membuat rumah kotor mau
membersihkan, habis mainan berantakan mau

diberesin

Responden 5:

- sholat tepat waktu

- Mandi pagi dan sore

- Melakukan pekerjaan tanpa dibantu/mandiri
-Ketika ~ menumpahkan  botol ~ minum
bertanggung jawab membersihkan dengan

mengambil lap dan mengelap air yg tumpah

Responden 6:

Sikap tanggungjawab yang dilakukan setelah
mengikuti parenting contohnya:
1.Membereskan mainan setelah selesai
bermain

2.Melipat mukena dengan rapi setelah selesai
sholat.

3. Menyiapkan kebutuhan sekolah sendiri.

4. Membereskan alat makan dia sendiri dan
mencucinya. Kadang juga sudah mau
membantu mengerjakan pekerjaan rumabh,
seperti mengepel, menyapu, mencuci peralatan
dapur yang kotor, ikut membantu memasak,
melipat baju dan membantu membawakan

sampai ke dalam almari pakaian.




Responden 7:

-berani mengakui kesalahannya

- merapikan kembali barang-barang yang telah
dipakai

-berusaha membersihkan minuman yang

tumpah

3. Manager Pelatihan (Pak Irfan)

Peneliti :

Bagaimana  sejarah  singkat  program

parenting?

Responden :

Yayasan Al-Biruni memiliki unit pelatihan
yang konsen terhadap program parenting dan
pelatihan. Unit pelatihan ini bernama Semai,
yang memiliki tagline menumbuhkan potensi,
menyebar inspirasi. Semai berdiri, berawal
dari keprihatinan bahwa masih banyak di
masyarakat orang tua yang belum optimal
mengemban amanah sebagai pendidik anak-
anak. setelah melalui proses belajar yang
panjang di sekolah Al-Biruni dan semangat
ingin membagikan ilmu yang sudah diperoleh
mengenai pendidikan maupun perkembangan
anak, ~ Semal Dberdiri pada tanggal 28
November 2016. Memiliki dua tujuan utama

dibentuknya lembaga pelatihan ini.

Peneliti :

Materi apa saja yang di sampaikan dalam

program parenting?

Responden :

Semai atau program parenting ini memiliki
materi utama dikenal dengan being parent,
yang dibagi dalam kelas public training

seperti seminar dan regular parenting. Public




training dilaksanakan pada tahun ajaran baru
dengan sasarannya yaitu wali murid baru
sekolah Al-Biruni dari mulai jenjang bayi,
batita, KB, TK, dan SD. Sedangkan secara
garis besar materi regular training, yaitu: 18
sikap, tahap perkembangan anak, membangun

kecerdasan, dan curricular domain.

Peneliti :

Bagaimana pelaksanaan program parenting?

Responden :

Program parenting sudah memiliki silabus
dalam  pelaksanaannya. =~ Program  ini
dilaksanakan secara berkala selama tiga kali
dalam setahun vyaitu pada bulan Oktober,
November, dan Desember. Materi yang
disampaikan mengacu pada silabus yang telah

disusun oleh manager pelatihan dan trainer.

4. Kepala Sekolah PAUD Buana Kids (Bu Lasti)

Peneliti

Pendidikan apa saja yang ada di Yayasan

Buana Kids?

Responden :

Membuka pendidikan anak mulai dari bayi
hingga sekolah dasar dengan berbasis Islam.
Yayasan Buana Kita membuka jenjang
pendidikan beberapa kelompok usia, yaitu
Sekolah Dasar Al-Biruni, Taman Kanak-
Kanak Buana Kids, dan Pendidikan Anak Usia
Dini (PAUD) Buana Kids.

Peneliti

Bagaimana kurikulum di sekolah Al-Biruni?

Responden :

Kurikulum yang diberikan di sekolah Al-

Biruni diberikan secara klasikal dan individual




yang disesuaikan dengan tahap perkembangan
masing-masing anak.Yayasan Buana Kita
memiliki tema living character vyaitu
membangun karakter anak setiap saat dengan
18 sikap yang berasal dari asmaul husna
menggunakan metode sentra yang masih

jarang digunakan oleh lembaga anak usia dini

lain

Peneliti Bagaimana cara memilih guru untuk PAUD
Buana Kids?

Responden : Dalam hal pengadaan tenaga guru (Pendidik)

PAUD Buana Kids berusaha untuk
mendapatkan guru yang berkompeten dan
mampu mengikuti aturan yang ada di sekolah.
Dengan aturan yang ada, diharapkan pendidik
dapat mendampingi anak dalam kegiatan
belajar dengan optimal sesuai perkembangan

anak.

5. Trainer (Bu Sundari)

Peneliti : Bagaimana cara menanamkan sikap pada anak usia
dini?
Responden : Penanaman sikap pada anak tidak sekedar memberi

pengetahuan mengenai baik buruk, namun juga harus
lebih  menumbuhkan dan menerapkan nilai baik
buruk dalam berperilaku sehari-hari. Oleh karena itu,
penerapan sikap harus dilakukan secara berulang-
ulang dan dengan suasana yang menyenangkan
karena anak tidak boleh dibebani oleh berbagai

tanggung jawab serta tidak boleh dipaksakan.




Pembangunan karakter anak didiknya tidak hanya
berfokus pada lingkungan sekolah saja, melainkan

juga pada lingkungan pendukung lainnya.

Peneliti

Sikap tanggung jawab menurut ibu itu bagaimana?

Responden :

Sikap tanggung jawab itu termasuk dalam 18 sikap
yang diajarkan di PAUD Buana Kids, kita bangun
sikap tersebut melalui berbagai kegiatan, menurut
saya setiap orang memiliki definisi berbeda-beda
mengenai suatu sikap, yang terpenting bagaimana
kita baik guru, orang tua maupun lingkungan bisa
kompak dalam mendeskripsikan dan mengamalkan
sikap tersebut agar dapat dicontoh anak secara

konsisten.

Peneliti

Bagaimana kita memahami cara menerapkan sikap

tanggung jawab?

Responden :

Jika kita ingin membangun sikap tanggung jawab
anak, kita sebagai orang tua harus membangun
lintasan berpikir atau persepsi Kita terhadap sikap
tersebut. Kita harus banyak bersabar dalam
mendampingi perkembangan sikap anak. Biarkan
anak mencoba untuk bersikap tanggung jawab Kita
hanya = membantu  jika anak  benar-benar
membutuhkan bantuan bukan karena ketidaksabaran

orang tua.

6. Tata Usaha (Bu Ata)

Peneliti :

Apa saja visi dan misi PAUD Buana Kids?

Responden :

Visi PAUD Buana Kids yaitu
“Menumbuhkan akidah, akhlak, dan

mengembangkan potensi” (living character




school)

sedangkan ada beberapa misi, yaitu:

a. Menanamkan nilai-nilai  keimanan dan
karakter mulia serta berjiwa Leadership

b. Membantu anak agar tumbuh dan berkembang
dengan sempurna.

c. Mengoptimalkan potensi anak sedini mungkin
d. ~ Menjadi Lembaga pendidikan yang
bermanfaat bagi lingkungannya.

Peneliti

Bagaimana sejarah singkat berdirinya PAUD
Buana Kids?

Responden :

PAUD Buana Kids merupakan lembaga
pendidikan anak usia dini yang diselenggarakan
di bawah naungan Yayasan Bunda, Ananda, dan
Kita (Buana Kita). Berlokasi di perumahan
Griya Estetika, Mejasem, Kecamatan Kramat.
Pada awal berdirinya, pada tahun 2011 PAUD
Buana Kids bernama TPA Buana Kids dengan
beberapa guru saja. Namun, izin operasional dari
sekolah ini didapatkan pada tanggal 19 Maret
2012 dengan nomor 420/01197.A/2012.

PAUD Buana Kids mulai belajar pada sumber
sentra di Indonesia yaitu Sekolah Al Falah. Dari
tahun ke tahun, manajemen pendidikan PAUD
Buana Kids selalu mengupayakan kualitas yang
semakin baik untuk pendidikan anak. Hingga
pada tahun 2018, sekolah mendapatkan status
akreditasi B oleh BAN PT PAUD.

Peneliti

Bagaimana sarana dan prasarana PAUD?

Responden :

kualitas dari segi sarana dan prasarana sangat




diperhatikan mulai dari tempat yang bersih, luas,
makanan sehat, dan ketersediaan air bersih yang
cukup guna pendidikan anak usia dini yang
aman dan nyaman. Dari hal itu, PAUD Buana
Kids akhirnya mendapatkan prestasi sebagai
salah satu Sekolah sehat tingkat KB
seKabupaten Tegal pada tahun 2019.
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